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Pembot K2 Larangan Penjualan

Minuman Beralkohol

YOGYA (MERAPI) - Meski-
pun Peraturan Menteri Perda-
gangan terkait larangan pen-
Jjualan minuman beralkohol di
minimarket sudah dibuat, tapi
penertiban belum dilakukan di
Kota Yogyakarta, Pemkot Yog-
yakarta masih akan mengkaji
terkait peraturan baru itu kare-
na ada perubahan dengan per-
aturan sebelumnya.

Kepala Seksi Operasi Dinas
Ketertiban(Dintib) Kota Yogya-
karta Bayu Laksmono menjelas-
kan pihaknya sudah berupaya
mencari peraturan tersebut
melalui internet. Namun pihak
Dintib akan melakukan kajian

| terlebih dahulu terkait peratur-

anitu dengan Dinas Penndus-

menentukan langkah berikut-
nya," kata Bayu, Senin (26/1).
penjualan minum-
an beralkohool itu diatur dalam
Peraturan Menteri Perdagang-
an Nomor 06M-DAGPER/2015
tentang pengendalian dan peng-
awasan terhadap pengadaan,
an dan penjualan mi-
numan beralkohol. Dalam per-
aturan itu, minmuman beralko-
hol golongan A yaitu kadar alko-
hol kurang dari 5 persen hanya
dapat dijual di supermarket dan
hipermarkat. Peraturan yang

| ditandatangani menteri pada 16

Januari 2015 itu berlaku efektif

3 bulan sejak divndangkan,
Diia mengatalan mengacu pa-

da peraturan lama, alkohol

berkadar di bawah 5 persen

diperbolehkan dijual di mini-

market, Menurutnya tidak se-

dengan  perindagkoptan Kota Yngya
-~ karta, Suyana mengaku belum

mua minimarket di Kota
Yogyakaria berjualan mmmmm
numan beralkohol dlt.empkm
pada  minimarket
lokasinya dekat dengan salmia.h
dan tempat ibadah,

Lantaran ada perbedaan per-
aturan itu, diperlukan sosialisa-
si kepada pemilik usaha terlebih
dahulu. "Tentunya perlu ada so-
sialisasi peraturan baru ini ke
pemilik usaha dulu, karena
mereka belum tahu," ujarnya.

Selama ini berdasarkan pan-
tauan Dintib Kota
minuman beralkohol yang di-
jual di minimarket sering di-
Jjadikan sebagai bahan campu-
ran pembuatan minuman keras
oplosan. Oleh sebab itu Dintib
mendukung peraturan baru ter-.
sebut.

Sementara itu Kepala Dis-

mengetahm secara pasti per-
aturan baru tersebut, Pihaknya
juga belum menerima surat
edaran atau pemberitahuan
peraturan menteri perdagangan
itn secara resmi.

"Belum sampai ke kami per-
aturan menteri itu. Kalau me-
mang tidak boleh tentu kami
akan beritahukan ke pemilik
usaha dan harus mematuhi-
nya," imbuh Suyana.

Dia mengemukakan selama
ini dari hasil pengawasan dite-
mukan pelanggaran seperti
peletakan minuman beralkohal
pada etalage di deretan depan.
Pada peraturan lama meskipun
diperbolehkan dijual di mini-
market, ketentuan peletakan
Tidak boleh diletakkan di eta-
lase barisan depan di minimar-
ket (Tri)a
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